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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara berkembang dengan jumlah penduduk 
terbanyak ke-4 di dunia setelah Cina, India, dan Amerika Serikat, yang 
menggunakan pajak sebagai salah satu pendapatan utama untuk membiayai 
segala kebutuhan untuk membangun negaranya dengan memanfaatkan 
jumlah penduduk yang banyak. Oleh karena itu pemerintah Indonesia ingin 
memaksimalkan pendapatan pajak dengan cara lebih mempermudah dalam 
hal pembayaran hingga pelaporan pajak. Sistem e-filing juga mengoptimalkan 
biaya yang harus dikeluarkan dari pada menggunakan pelaporan secara 
manual yang proses dan administrasinya terlalu berbelit-belit sehingga 
membuat Wajib Pajak beralasan untuk tidak membayar dan melaporkan 
pajak. 
Menurut Pratami et al. (2017) pajak sendiri menjadi pendapatan yang 
paling besar bagi Negara Indonesia, maka dari itu besarnya kontribusi pajak 
dapat menjamin kestabilan ekonomi dari sumber penerimaan pajak. Peranan 
dari pajak dapat dirasakan secara langsung maupun tidak langsung dalam 
kehidupan sehari-hari. Manfaat yang dirasakan dari pajak adalah fasilitas 
pendidikan, fasilitas transportasi, fasilitas kesehatan sarana dan prasarana 
umum. Pentingnya peran pajak dalam pembangunan membutuhkan 
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Terdapat dua jenis sistem pemungutan pajak yaitu Official Assessment 
System dan Self Assessment System. Indonesia sendiri saat ini menggunakan 
Self Assessment System, sistem ini menggantikan sistem Official Assessment 
yang berlaku sebelumnya. Menurut Soemitro (1992) Self Assesment jika di 
terjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: kata “self” 
berarti sendiri dan “assessment” berarti taksiran atau menaksir. Jadi Self 
Assessment system mengandung maksud bahwa kegiatan pemungutan pajak 
diletakan kepada aktivitas dari masyarakat sendiri, dimana wajib pajak 
diberikan kewajiban untuk menentukan besarnya pajak yang  terutang mulai 
dari menghitung besarnya pendapatan/kekayaan yang terutang, 
melaporkannya, dan menyetorkannya ke kas Negara. 
Supaya sistem tersebut dapat berhasil dibutuhkan kesadaran, kejujuran, 
kedisiplinan dan keinginan Wajib Pajak untuk melakukan kewajibannya 
sesuai peraturan perpajakan yang berlaku. Akan tetapi dalam kenyataannya, 
keinginan masyarakat untuk membayar pajak masih tergolong rendah. 
Direktorat Jenderal Pajak berusaha untuk meningkatkan penerimaan 
pendapatan pajak, dengan melakukan perubahan atas peraturan-peraturan 
perpajakan melalui teknologi informasi dan komunikasi sistem e-filing. 
Melalui Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor Kep-88/PJ/2004 
pada bulan Mei tahun 2004 secara resmi diluncurkan produk e-filing.  E-filing 
merupakan layanan pengisian dan penyampaian Surat Pemberitahuan Pajak 
yang dilakukan secara elektronik melalui sistem online yang real time kepada 
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website Direktorat Jenderal Pajak atau melalui Penyedia Jasa Aplikasi yang 
telah ditunjuk oleh Direktorat Jenderal Pajak.  
Dengan diterapkannya sistem e-filing, diharapkan dapat memberikan 
kenyamanan dan kemudahan bagi Wajib Pajak dalam mempersiapkan dan 
menyampaikan SPT. Sistem e-filing dapat meminimalkan biaya dan waktu 
karena hanya dengan menggunakan komputer yang terhubung internet. Oleh 
karena itu diharap dengan adanya kemudahan tersebut dapat meningkatkan 
keefektifan sistem e-filing dalam pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan  
(Noviandini, 2012) . 
Namun pada kenyataannya, masih banyak wajib pajak yang tidak 
melapor menggunakan e-filing. Berdasarkan laporan kinerja DJP 2016, 
sampai tahun 2016 atau selama e-Filing diterapkan, wajib pajak yang melapor 
menggunakan e-filing masih menunjukkan angka yang rendah yaitu sebesar 
8,5 juta dari total 32 juta wajib pajak yang terdaftar atau sebesar 27% dari 
jumlah Wajib Pajak yang melapor. Menurut Oktavia (2016) meskipun sistem 
e-filing telah cukup lama diterapkan, namun kepatuhan wajib pajak masih 
belum maksimal bahkan mengalami penurunan dari tahun 2014 ke tahun 2015 
meskipun pengguna e-filing semakin bertambah tiap tahunnya.  
Ardhie Permadi selaku Kepala Bidang Penyuluhan, Pelayanan, dan 
Hubungan Masyarakat Kanwil Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Jatim I 
mengungkapkan, target jumlah wajib pajak yang melaporkan surat 
pemberitahuan (SPT) melalui e-filing sebanyak 182 ribu. Saat ini, wajib pajak 




  1 
jumlah wajib pajak yang wajib lapor SPT mencapai 340 ribu. Jumlah tersebut 
terdiri atas wajib pajak pribadi dan wajib pajak badan, sedangkan jumlah SPT 
yang sudah diterima hanya 81 ribu.  
Alasan peneliti memilih objek pada KPP Pratama Singosari karena 
peneliti melihat mayoritas masyarakat atau penduduk Kabupaten Singosari 
masih awam akan teknologi atau belum terlalu siap menghadapi zaman 
modern yang serba elektronik, sedangkan sistem e-filing sendiri adalah 
pelaporan SPT yang berbasis online menggunakan teknologi sepenuhnya. 
Peneliti juga memiliki akses untuk melakukan penelitian di KPP Pratama 
Singosari dan kedekatan tempat peneliti dengan objek penelitian yang 
nantinya dapat mempermudah untuk memeroleh data-data yang diinginkan 
dan dibutuhkan peneliti.  
Wajib Pajak di KPP Singosari sendiri terdapat hampir 100 ribu. Mereka 
tersebar di 12 kecamatan yang ada di Kabupaten Malang bagian barat, utara, 
dan timur. Khusus e-filling, KPP Pratama Singosari menargetkan, makin 
banyak warga yang melapor secara online. Kepala Seksi Pelayanan KPP 
Pratama Singosari, Lutfiana mengatakan, tidak perlu harus ke kantor, jadi bisa 
dilakukan di rumah atau dimanapun selama terkoneksi dengan internet. 
Lutfiana juga berharap, ke depannya makin banyak WP yang memanfaatkan 
sistem e-filling. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas penerapan pelayanan e-filing berperan dalam 
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faktor penghambat yang dihadapi dalam penerapan pelayanan pajak dengan 
sistem e-filing.  
B. Rumusan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah penerapan sistem        
e-filing dalam pelaporan SPT sudah efektif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
di KPP Pratama Singosari ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 
penerapan sistem e-filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama 
Singosari. 
Manfaat utama penelitian dirumuskan ini dapat sebagai berikut: 
1. Manfaat Bagi Direktorat Jenderal Pajak 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi yang 
bermanfaat sebagai masukan dan bahan evaluasi bagi pemerintah 
khususnya Direktorat Jenderal Pajak untuk selalu memberikan pelayanan 
yang terbaik agar lebih efektif dan efisien.  
2. Bagi Wajib Pajak 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkenalkan dan memberikan 
informasi tata cara serta alur penggunaan sistem e-filing, juga menjelaskan 
betapa mudahnya untuk melaporkan SPT melalui sistem e-filing sehingga 
semakin banyak Wajib Pajak yang nantinya akan melaporkan SPT 
menggunakan sistem e-filing. 
 
 
